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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

tentang pengaruh leverage, kompleksitas bisnis, reputasi KAP, komite audit, dan 

opini auditor terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2014, maka penulis menarik beberapa 

kesimpulan, sebagai berikut: 

1. Leverage tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini terlihat dari nilai 

Sig. t sebesar 0,746 lebih besar dari tingkat signifikansi penelitian sebesar 

0,05. Hasil ini didukung oleh penelitian Ketut Dian Puspitasari dan Made 

Yeni Latrini (2014). 

2. Kompleksitas bisnis tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini 

terlihat dari nilai sig. t sebesar 0,637 yang lebih besar dari tingkat 

signifikansi penelitian yaitu 0,05. Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian Silvia Angruningrum dan Made Gede Wirakusuma (2013), 

Ketut Dian Puspitasari dan Made Yeni Latrini (2014). 

3. Reputasi KAP berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini terlihat dari nilai 

Sig. t sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat signifikansi penelitian yaitu 

0,05. Besarnya pengaruh reputasi KAP terhadap audit delay adalah sebesar 

6,45%. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Sistya Rachmawati 

(2008), Meylisa Januar Iskandar dan Estralita Trisnawati (2010), Pinta Uli 
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Tambunan (2014), Ketut Dian Puspitasari dan Made Yeni Latrini (2014), 

Ni Nyoman Trisna Dewi Ariyani dan I Ketut Budiartha (2014). 

4. Komite audit berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini terlihat dari nilai 

sig. t sebesar 0,042 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi penelitian 

yaitu 0,05. Besarnya pengaruh komite audit terhadap audit delay adalah 

sebesar 1,27%. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Jumratul 

Haryani dan I. Dewa Nyoman Wiratmaja (2014). 

5. Opini auditor tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini terlihat dari 

nilai Sig. t sebesar 0,176 lebih besar dari tingkat signifikansi penelitian 

yaitu 0,05. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Meylisa Januar 

Iskandar dan Estralita Trisnawati (2010), dan Pinta Uli Tambunan (2014). 

6. Leverage, kompleksitas bisnis, reputasi KAP, komite audit, dan opini 

auditor berpengaruh secara simultan terhadap audit delay. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai sig. F sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat 

signifikansi penelitian 0,05. Tingkat pengaruh yang dihasilkan adalah 8,8 

% sedangkan sisanya 91,2% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Peneliti memiliki keterbatasan dalam penyelesaian penelitian ini. 

Keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Indikator yang digunakan dalam menghitung variabel dalam penelitian ini 

terlalu banyak menggunakan angka biner, sehinga dapat merusak salah 

satu uji asumsi klasik. 
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2. Teknik analisis data yang digunakan kurang bisa diandalkan dalam 

mengolah data yang menggunakan banyak angka biner, yang mana dapat 

menyebabkan beberapa variabel tidak memiliki pengaruh. 

 

5.3  Saran 

Sesuai dengan kesimpulan yang telah didapatkan, ada beberapa saran 

yang dapat diberikan, antara lain: 

1. Hasil penelitian ini belum menunjukkan variabel independen yang 

berpengaruh dominan terhadap audit delay perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI. Oleh karena itu, diharapkan kepada peneliti selanjutnya 

untuk memasukkan beberapa rasio keuangan lain yang mampu 

memprediksi audit delay secara signifikan. 

2. Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk mengunakan teknik analisis 

data lain misalnya dengan regresi logistik untuk membandingkan hasil 

penelitian. Selain itu disarankan juga agar meneliti sektor industri lain 

dengan periode pengamatan yang lebih panjang. 

 

 


